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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

A. Jenis penelitian 

Jenis penelitian dalam penelitian ini adalah yuridis sosiologis yang 

dengan kata lain adalah jenis penelitian hukum sosiologis dan dapat 

diesebut pula dengan penelitian lapangan, yaitu mengkaji ketentuan 

hukum yang berlaku serta apa yang terjadi dalam kenyataan di 

masyarakat.1 atau dengan kata lain yaitu suatu penelitian yang dilakukan 

terhadap keadaan sebenarnya atau keadaan nyata yang terjadi 

dimasyarakat dengan maksud untuk mengetahui dan menemukan fakta-

fakta dan data yang dibutuhkan, setelah data yang dibutuhkan terkumpul 

kemudian menuju kepada identifikasi masalah yang pada akhirnya menuju 

pada penyelesaian masalah.2 Penelitian ini termasuk kedalam penelitian 

empiris, karena hendak mengetahui ketersedian ruang laktasi di Kantor 

Dinas Kependudukan dan Pencatatan Sipil Kabupaten Blitar. Karena 

dalam penelitian penulis memerlukan data yang diperoleh harus dengan 

terjun langsung ke lapangan dan masyarakat.  

 

 

 

                                                           
Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktek, (Jakarta: Rineka 

Cipta, 2002), hlm. 126. 
2Bambang Waluyo, Penelitian Hukum Dalam Praktek, (Jakarta: Sinar Grafika, 2002), 

hlm. 15. 
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B. Pendekatan penelitian 

Metode pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

pendekatan yuridis sosiologis. Pendekatan yuridis sosiologis adalah 

pendekatan dengan melihat sesuatu kenyataan hukum di dalam 

masyarakat. Pendekatan sosiologi hukum merupakan pendekatan yang 

digunakan untuk melihat aspek-aspek hukum dalam interaksi sosial di 

dalam masyarakat, dan berfungsi sebagai penunjang untuk 

mengidentifikasi dan mengklarifikasi temuan bahan non hukum bagi 

keperluan penelitian atau penulisan hukum.3 

C. Lokasi penelitian 

Lokasi dalam penelitian ini adalah kantor pelayanan publik di Kab. 

Blitar Lokasi ini dipilih sebagai obyek penelitian karena bahwa banyak 

masyarakat yang setiap harinya datang untuk mengurus segala sesuatu 

terkait admistrasi keluarga, tak sedikit pula ibu yang sedang menyusui 

datang ke kantor tersebut. Peneliti ingin mengetahui lebih bagaimana 

kantor tersebut menyediakan ruangan khusus untuk ibu menyusui yang 

seharunya sudah ada karena sudah diatur oleh Peraturan Menteri 

Kesehatan   Republik Indonesia Nomor 15 Tahun 2013. 

. 

 

 

 

                                                           
3Zainudin Ali, Metode Penelitian Hukum, (Jakarta: Sinar Grafika, 2014), hlm. 105.  
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D.  Jenis dan sumber data 

Sumber data yang digunakan di dalam penelitian ini diambil dari 

data primer dan data skunder: 

a. Data primer dalam penelitian ini diperoleh dari hasil wawancara 

langsung secara mendalam kepada pihak yang terlibat dalam 

pelaksanaan kebijakan ruang laktasi pada kantor pelayanan publik  

di Kabupaten Blitar. Data primer juga diperoleh melalui observasi. 

Penentuan informan dilakukan dengan menggunakan teknik 

purposive sampling. Teknik purposive sampling merupakan teknik 

pengambilan sampel dengan cara mengambil subjek dan bukan 

berdasarkan pada strata, random atau daerah tetapi berdasarkan 

atas adanya tujuan tertentu dan pertimbangan pribadi peneliti 

sendiri.4 Jika sampelnya adalah purposive, semakin besar jumlah 

sampel maka sangat penting untuk informasi pembaca. Cara 

pemilihan informan pada penelitian ini tidak diarahkan pada 

jumlah tetapi berdasarkan asas kesesuaian dan kecukupan. 

Informan utama. dalam penelitian ini yaitu Dinas Kependudukan 

dan Pencatatan Sipil dan Ibu menyusui yang sedang mengurus 

administrasi keluarga.. 

b. Data sekunder adalah data-data yang diperoleh dari buku-buku 

sebagai data pelengkap sumber data primer. Sumber data skunder 

penelitian ini adalah data-data yang diperoleh dengan melakukan 

                                                           
4 Amiruddin, Pengantar Metode Penelitian Hukum, (Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 

2006), hlm. 30. 
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kajian pustaka seperti buku-buku ilmiah, hasil penelitian dan 

sebagainya. Data skunder mencakup dokumen-dokumen, buku, 

hasil penelitian yang berwujud lapangan, dan seterusnya. Adapun 

data yang menjadi sumber data skunder adalah buku tentang 

ketersediaan ruang laktasi .5 

E. Metode pengumpulan data 

1. Metode observasi 

Untuk mendeskripsikan pengaturan, kegiatan yang terjadi, orang 

yang terlibat di dalam kegiatan, waktu kegiatan dan makna yang 

diberikan oleh para pelaku yang diamati tentang peristiwa yang 

bersangkutan.6 

2. Metode wawancara 

Wawancara merupakan teknik pengumpulan data yang sering 

digunakan dalam penelitian kualitatif. Metode  wawancara berarti 

melakukan interaksi komunikasi atau percakapan antara pewawancara 

dan terwawancara dengan maksud menghimpun informasi dari 

terwawancara (interview).7 Dengan metode wawancara peneliti akan 

memperoleh informasi yang luas dari informan mengenai pelayanan di 

puskesmas. Serta keterangan lain menyangkut kajian penelitian ini. 

Dalam melakukan wawancara tersebut penulis melakukannya 

dengan kantor pelayanan publik di Kabupaten Blitar, Dinas Kesehatan 

Kabupaten Blitar, dan masyarakat Kabupaten Blitar.  

                                                           
5Ibid., hlm. 30-31. 
6Burhan Ashofa, Metode Penelitian Hukum, (Jakarta: Rineka Cipta, 2004), hlm. 58. 
7Ibid., hal. 59 
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F. Teknik Analisis Data 

Analisis data adalah proses mengorganisasikan dan mengurutkan 

data kedalam pola, kategori dan satuan uraian dasar sehingga dapat 

ditemukan tema dan dapat dirumuskan hipotesis kerja. 

Jadi dalam analisis data bertujuan untuk mengorganisasikan data-

data yang telah diperoleh. Setelah data dari lapangan terkumpul dengan 

metode pengumpulan data yang telah dijelaskan diatas, maka penulis akan 

mengelola dan menganalisi data tersebut dengan menggunakan analisis 

deskriptif kualitatif. 

 

G. Pengecekan Keabsahan Data 

Triangulasi diartikan sebagai teknik pengumpulan data yang 

bersifat menggabungkan dari berbagai teknik pegumpulan data dan 

sumber data yang telah ada. Menurut Susan Stainback, tujuan dari 

triangulasi bukan untuk mencari kebenaran tentang beberapa fenomena, 

tetapi lebih pada peningkatan pemahaman peneliti terhadap apa yang telah 

ditemukan.8Moleong membagi teknik pemeriksaan keabsahan data ini 

kepada triangulasi sumber, triangulasi metode/teknik, dan triangulasi teori: 

1. Triangulasi sumber sebagai salah satu teknik pemeriksaan 

keabsahan data dilakukan dengan cara membandingkan data 

yang diperoleh dari masing-masing narasumber. Apa dan 

bagaimana data yang diperoleh dari sumber A, dibandingkan 

                                                           
8Sugiyono, Metode Penelitian Kombinasi...., hal. 327-328 
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dengan data yang diperoleh dari sumber B, begitupun dengan 

sumber C, D dan sebagainya. Sebab dalam realitas penelitian, 

seorang peneliti akan dihadapkan dengan banyak data. Bahkan 

tidak jarang akan menemukan sesuatu yang saling beda dari 

data tersebut. Dengan teknik inilah peneliti dapat memastikan 

data mana yang benar dan dapat dipercaya, setelah melakukan 

perbandingan (triangulasi sumber).  

2. Sementara triangulasi teknik/metode dilakukan dengan cara 

membandingkan data yang dihasilkan dari beberapa teknik 

yang beda, yang digunakan dalam penelitian. Contoh, 

membandingkan data hasil observasi dengan data hasil 

wawancara, data hasil wawancara dengan data dokumentasi, 

atau data dokumentasi dengan data hasil observasi. Dengan 

cara ini peneliti dapat menemukan data yang absah dan dapat 

dipercaya diantara kemungkinan kontradiksi data dan 

semacamnya.  
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H.  Tahap Penelitian 

Di dalam penelitian ini, peneliti melakukan 6 langkah dalam proses 

mandapatkan pengetahuan baru diantaranya: 

1. Pemilihan topik 

Langkah pertama yang harus diambil peneliti untuk memulai suatu 

penelitian adalah dengan menentukan atau memilih topik penelitian. 

2. Memfokuskan pernyataan peneliti 

Fokus penelitian tersebut dapat diperoleh melalui penyusunan 

pernyataan-pernyataan penelitian atau rumusan masalah yang terkait 

dengan topik tersebut. 

3. Desain penelitian 

Desain penelitian melingkupi berbagai informasi penting tentang 

rencana penelitian. dalam desain penelitian diuraikan tentang 

pernyataan fokus penelitian, tujuan penelitian, variabel-variabel yang 

digunakan dalam penelitian, dan berbagai prosedur untuk penentuan 

sample, penggalian dan analisa data. 

4. Pengumpulan data 

Merupakan konsep pengumpulan data berbagai data dan informasi 

yang dibutuhkan dalam penelitian. proses pengumpulan data ini 

dilakukan dengan mengacu pada prosedur penggalian data yang telah 

dirumuskan dalam desain penelitian. 

5. Analisis data 
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Data dan informasi yang diperoleh dan proses pengumpulan data 

selanjutnya dianalisa menggunakan prosedur yang tepat sesuai jenis 

data dan rancangan yang telah dirumuskan dalam desain penelitian. 

6. Interpretasi data  

Hasil analisa data kemudian diinterpretasikan sehingga data-data 

tersebut memberikan informasi yang bermanfaat bagi penelitian 

 


